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Air yang tercemar oleh logam besi bila masuk ke dalam tububadedosis tinggi akan
menyebabkan keracunan. Hasil pemeriksaan kadar besi air sugsarLddoyong masih
melebihi baku mutu sebesar 4,12 mg/l. Salah satu metode untuk menurunkarekadiza R
adsorpsi. Kulit pisang merupakan salah satu limbah yang mempunyamipgermn sepeti
karbon aktif dengan daya serap yang tinggi. Penelitian ini bartujntuk menurunkan kadar
besi dalam air melalui penambahan serbuk kulit pisang, dengan variasb dg4), 10 (g/l),

dan 15 (g/l) dan variasi proses pengeringan oven dan sinaharnatdenis penelitian ini
merupakan eksperimen murni dengan metode pendetataomized pretest-postest control
group design. Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata kadar besi air sDesa
Lodoyong sebelum perlakuan sebesar 1,587 mg/l. Setelah dilakukan pedakgan variasi
pengeringan oven efektifitas dosis 5 gr sebesar 56,82%, dosis Hegaisé3,57% dan dosis
15 gr sebesar 71,40%. Pada pengeringan sinar matahari efektifisaS dosebesar 57,47%,
dosis 10 gr sebesar 62,15% dan dosis 15 gr sebesar 65,88%. Berdasarkamalijfaaatata
denganKolmogorov-Smirnov kadar besi p-value = 0,641 menunjukan data berdistribusi
normal. Berdasarkan ujiwoway Anova menunjukkan ada perbedaan rata-rata kadar besi
pada variasi dosis dengan nilai p (0,001 < 0,05). Hasil kesimpulapedseiitian yang paling
banyak menurunkan kadar Fe yaitu pada dosis 15 gr sebesar 71,40%.

Kata Kunci: Penurunan Kadar Besi, Adsorbsi, Serbuk Kulit Pisang, Variasi Dosis



